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ABSTRAK 

 

ABDU YALIDA, NIM. 231 408 004, “Peralihan Birokrasi Tradisional 

ke Kolonial Belanda di Kabupaten Banggai” Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Gorontalo di bawah bimbingan Ibu Dra. Hj. Resmiyati 

Yunus, M.Pd  dan Bapak Sutrisno Mohamad, S.Pd, M.Pd. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses Peralihan 

Birokrasi Tradisional ke Kolonial Belanda di Kabupaten Banggai. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

sejarah dengan jenis pendekatan ilmu sosial dan ilmu bantu lainnya. Yang 

meliputi heuristik, kritik, interprestasi, dan historiografi. 

 Dalam penelitian ini, berhasil menyimpulkan bahwa pada awal 

pertumbuhannya masyarakat Banggai sudah memiliki cara hidup berkelompok, 

sebagaimana juga dilakukan sekelompok masyarakat lainnya di luar wilahyah 

kerajaan Banggai. Lama-kelamaan masyarakat yang hidup secara berkelompok 

bertambah banyak yang pada akhirnya lahirlah sebuah masyarakat kerajaan yang 

di pimpin oleh seorang raja. 

 Sebelum masuknya Kolonial Belanda masyarakat Banggai sudah berada 

dalam suatu tatanan kehidupan yang aman, dinamis dan sejahterah di bawah satu 

payung pemerintahan yang bersifat kerajaan. Kemudian dengan masuknya 

Kolonial Belanda, maka yang pada awalnya masyarakat hidup dalam keadaan 

tenang, aman, dan damai berubah menjadi bentuk penderitaan, mulailah 

reaksi/perlawanan dari rakyat, ini berawal dari adanya perjanjian yang di lakukan 

oleh pihak Belanda dengan kerajaan Banggai yang tampa di sadari mengambarkan 

tentang usaha kolonial Belanda untuk menjajah kerajaan Banggai. Diterapkannya 

Monopoli perdagangan oleh Kolonial Belanda sehingga berpengaruh pula pada 

kehidupan sosial budaya masyarakat Banggai. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 

kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh urusan yang lain, dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya 

kamu berharap. 

(Q. S. Al- Inshirah : 6-8) 

“Berpikir dan merenungi kembali masa lalu sebagai langkah awal untuk 

bertindak, sedangkan masa lalu merupakan bagian dari pengalaman 

dan pengalaman adalah puncak dari ilmu pengetahuan”, “Hidupkanlah 

sejarahmu dan sejarahkanlah hidupmu” 

(Abdu Yalida) 

Sembah Sujudku kepada Allah SWT, Atas Ridho dan Karunia-nya Serta 

Kupersembahkan Sebagai Dharma Baktiku Kepada : Ibuku Husni U Totoke  

dan Ayahku Abidin A Yalida (Alm), yang telah membesarkan Aku, 

Mendidikku, dengan Penuh Kasih Sayang, Serta Berusaha dan Bekerja 

Keras Demi Membiayai Studiku dan Selalu Berdoa Demi Keberhasilanku.                                                                                                      

Semoga Allah SWT dapat melimpahkan karunia dan rahmat, kesehatan, 

keselamatan dunia dan Akhirat kepada mereka. 

Aamiiiiiinn.......... 

 

Saudara-saudara yang kusayangi : Abdi, Windarti, dan Tete’ dan 

Nene,Om dan Tante serta Kakak dan Adik Sepupuku Semuanya yang Tak 

Bisa Saya Sebutkan Satu persatu yang telah Banyak Memberikan Motivasi, 

Bantuan Serta Do’a Demi Keberhasilan Studiku. 

  

 “Spesial karya ini ku persembahkan untuk Istriku (Santy) dan Anakku 

(Herman) yang menunggu keberhaasilanku” 

 

 

ALMAMATERKU TERCINTA 

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 

TEMPAT AKU MENIMBAH ILMU 
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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, memohon ampun 

serta rahmat Magfirah-nya. Meminta segala pintu kebijakan dan keselamatan diri 

dan keselamatan dari segala keburukan. Sesungguhnya Dia Maha mengabulkan 

doa dan menolong hambanya yang kesulitan, termasuk menolong kesulitan 

penulis dalam menyelesaikan Skripsi dengan judul “Peralihan Birokrasi 

Tradisional ke Kolonial Belanda di Kabupaten Banggai”. Tak lupa salawat dan 

salam semoga tercurah atas Nabi Muhammad SWA, atas keluarga dan sahabat-

sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti beliau sampai akhir zaman. 

 Skripsi ini disusun sebagai persyaratan akademik guna menempuh ujian 

Sarjana Pendidikan pada Universitas Negeri Gorontalo Fakultas Ilmu Sosial 

Jurusan  Sejarah tahun akademik 2012/2013. 

 Penulis menyadari bahwa selama penyusunan skripsi ini berbagai 

hambatan, tantangan dan cobaan yang penulis hadapi. Namun berkat petunjuk, 

pertolongan dari Allah SWT dan usaha keras serta bantuan, bimbingan dari Dosen 

dan semua pihak maka semuanya dapat teratasi dan Alhamdulillah dapat selesai 

tepat pada waktunya. 

 Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan hati maka sepatutnya penulis 

menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya serta ucapan terima kasih 

kepada yang terhormat :  
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